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Lampiran 1 

Pedoman Dokumentasi 

1. Identitas sekolah dan letak geografis MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

2. Visi dan misi MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

3. Tenaga pendidik dan kependidikan di MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

4. Sarana dan prasarana MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

5. Keadaan peserta didik 
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Lampiran 2 

Wawancara Kepala Sekolah 

MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

Informan : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

 

1. Jelaskan secara singkat perkembangan dalam tahapan pembangunan kelas. 

2. Menurut Bapak, mengapa karakter guru-guru yang mengajar di kelas sangat 

berpengaruh dalam perkembangan karakter siswa? 

3. Menurut Bapak, mengapa kompetensi guru yang buruk dapat menjadi faktor 

penghambat dalam proses belajar mengajar? 

 

  



70 
 

 

Lampiran 3 

Wawancara Guru Kelas IV 

MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

Informan : 

Hari/Tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

 

1. Pendekatan apa saja yang Ibu gunakan dalam membentuk karakter pada saat 

pembelajaran? 

2. Apakah ada strategi dan metode yang Ibu gunakan dalam penanaman 

karakter cinta tanah air melalui pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan? 

3. Apakah Ibu menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk penanaman karakter cinta tanah air? 

4. Menurut Ibu, bagaimana karakter siswa kelas IV MIS Ar Rahman Tanjung 

Morawa dalam hal cinta tanah air? 
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Lampiran 4 

Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah 

mengenai penanaman karakter cinta tanah air melalui pembelajaran Pendidikan 

Keawarganegaraan pada siswa kelas IV MIS Ar Rahman Tanjung Morawa. adapun 

tahapan-tahapan tersebut sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti melakukan observasi ke MIS Ar Rahman 

Tanjung Morawa untuk menemui Bapak Hasanul Arifin, S.Ag. selaku Kepala 

Sekolah untuk menyerahkan surat izin penelitian. Setelah itu menginformasikan 

kepada pihak-pihak yang terlibat dalam proses penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti seperti Staf Tata Usaha dan wali kelas IV. 

2. Tahap Pelaksanakan 

Setelah melakukan persiapan, peneliti  menemui staf tata usaha untuk 

mendapatkan dokumen yang berisi data-data penelitian yang diperlukan. 

Kemudian peneliti melakukan penelitian di kelas IV-1 dan IV-2. Setelah 

melakukan observasi di kelas, peneliti melakukan wawancara langsung kepada 

Kepala Sekolah dan 2 guru kelas V yaitu V-1 dan V-2 untuk mendapatkan 

informasi mengenai judul penelitian yang akan diteliti di MIS Ar Rahman 

Tanjung Morawa. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini merupakan tahap akhir yang dilakukan peneliti. 

Peneliti melakukan pengecekkan kembali terhadap data-data yang sudah 

terkumpul dan ketika sudah mencukupi peniliti menuangkan kumpulan data 

tersebut ke dalam hasil penelitian yang berbentuk tulisan deskriptif. 
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Lampiran 5 

Catatan Observasi Lapangan 

No Tanggal Keterangan 

1 09 Agustus 2021 Peneliti mengantar surat izin riset ke MIS Ar 

Rahman Tanjung Morawa dan menyerahkannya 

kepada Kepala Sekolah. 

2 11 Agustus 2021 Peneliti menemui staf tata usaha untuk 

mendapatkan data-data sekolah yang diperlukan. 

3 20 Agustus 2021 Peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas 

IV-1 Ibu SAN. 

4 26 Agustus 2021 Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala 

Sekolah dan wlai kelas IV-2 Ibu SDR. 

5 2 September 2021 Peneliti datang kembali untuk mengambil surat 

balasan dari staf tata usaha. Setelah itu menemui 

Kepala Sekolah dan pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan penellitian di MIS Ar Rahman 

Tanjung Morawa. 
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Lampiran 6 

Transkip Wawancara 

dengan Kepala Sekolah 

MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

Nama  : Hasanul Arifin, M.Ag. 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Kamis/26 Agustus 2021 

Waktu  : 14:00 Wib – selesai 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Jelaskan secara singkat 

perkembangan dalam tahapan 

perkembangan MIS Ar Rahman 

Tanjung Morawa 

Setiap tahun jumlah siswanya 

bertambah yang dulunya masih tiga 

ruang kelas, namun sekarang 

bertambah hingga dua lantai. 

2 Menurut Bapak, mengapa 

karakter guru-guru yang 

mengajar di kelas sangat 

berpengaruh dalam 

perkembangan karakter siswa? 

 

Karakter guru sangat mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa. karena 

guru merupakan suri tauladan dan 

contoh di sekolah. Jadi apapun yang 

ditransfer dan diberikan oleh guru 

sangat berpengaruh dalam 

pembentukan sikap, watak, dan tutur 

kata siswa. Kalau gurunya arogan suka 

memukul dan memaki, sudah pasti di 

kemudian hari siswa akan mencontoh 

perilaku buruk tersebut. 

3 Menurut Bapak, mengapa 

kompetensi guru yang buruk 

Karena harus menguasai tiga aspek 

yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, apabila guru tidak 
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dapat menjadi faktor penghambat 

dalam proses belajar mengajar? 

 

menguasai salah satu di antara tiga 

aspek tersebut, maka akan 

terhambatlah proses pembelajaran dan 

kemungkinan tujuan pembelajaran 

tidak tercapai. 
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Lampiran 7 

Transkip Wawancara dengan 

Wali Kelas IV-1 

MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

Nama  : Suci Ayu Nazrah 

Jabatan : Wali Kelas IV-1 

Hari/Tanggal : Jumat/ 20 Agustus 2021 

Waktu  : 15-30 Wib – selesai 

Tempat : MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

No Pertanyaaan Jawaban 

1 Pendekatan apa saja yang Ibu 

gunakan dalam membentuk 

karakter pada saat pembelajaran? 

 

Ada beberapa pendekatan yang saya 

terapkan dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Keteladanan 

Guru adalah sosok yang digugu 

dan ditiru, jadi saya harus kasih 

contoh ke siswa bagaimana cara 

mencintai tanah air. Jadi tidak 

sekedar hanya omongan saja 

dengan melarang mereka untuk 

tidak menggunakan produk luar 

negeri, tapi kita sendiri sebagai 

guru yang melanggar larangan 

tersebut. Saya selalu berusaha 

dan mengingatkan serta 

memberikan contoh kepada 

siswa untuk lebih mencintai 

budaya sendiri. 

b. Pembelajaran 
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Pada tahap pembelajaran 

difokuskan dalam keaktifan 

siswa, ada beberapa cara yang 

dapat dilakukan seperti 

melakukan tanya jawab dan 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berpendapat tentang 

suatu hal. Jadi dalam hal 

tersebut, siswa bisa menghargai 

temannya yang berbeda 

pendapat. Metode pembelajaran 

yang saya gunakan adalah 

ceramah, saya menggunakan 

metode tersebut karena 

keterbatasan waktu dalam 

pembelajaran di masa pandemi 

ini. Di sesi tanya jawab, apabila 

ada siswa yang menjawab salah 

akan diberi hukuman dengan 

menyanyikan lagu wajib 

nasional agar memberikan efek 

jera untuk siswa. 

c. Pemberdayaan dan 

pembudayaan 

Pada saat memulai pembelajaran 

di kelas kami selalu 

menyanyikan lagu wajib 

nasional dan daerah. Karena dari 

suatu kebiasaan tersebut dapat 

menumbuhkan rasa cinta kepada 

tanah air. Kemudian adanya 



77 
 

 

punishment atau hukuman 

apabila ada siswa yang diberi 

pertanyaan namun tidak bisa 

menjawab ataupun salah, saya 

memberi hukuman dengan 

menyanyikan lagu wajib 

nasional atau daerah dengan 

hikmat. 

d. Penguatan 

Dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

ini ada saya sisipkan nilai-nilai 

cinta tanah air, seperti materi 

yang dipelajari yaitu persatuan 

negara. Ada beberapa poin yang 

saya tegaskan salah satunya 

contoh sikap persatuan dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah 

maupun di rumah. Dengan 

adanya hubungan dalam 

kehidupan sehari-hari, 

diharapkan siswa dapat 

memahami makna dari 

persatuan negara tersebut 

e. Penilaian 

Penilaian karakter yang saya 

tunjukkan kepada siswa 

berhubungan sikap dan hasil tes 

siswa. Contohnya aktif atau 

tidaknya siswa pada proses 

pembelajaran, menghargai 
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perbedaan pendapat dengan 

teman sekelas, tertib di kelas, 

dan hasil tes siswa yang dapat 

membuktikan adanya 

peningkatan atau tidak. 

2 Apakah ada strategi dan metode 

yang Ibu gunakan dalam 

penanaman karakter cinta tanah air 

melalui pembelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan? 

 

Di metode pembelajaran saya masih 

menggunakan metode ceramah. 

3 Apakah Ibu menggunakan media 

dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

untuk penanaman karakter cinta 

tanah air? 

 

Menurut Saya media pembelajaran 

sangat penting sebagai dukungan 

dalam proses pembelajaran, namun 

pihak sekolah belum ada 

menyediakannya karena sekolah 

yang masih dalam tahap 

pembangunan kelas. Seperti media 

infocus untuk menampilkan 

beberapa video dan gambar yang 

berkaitan dengan cinta tanah air. 

4 Menurut Ibu, bagaimana karakter 

siswa kelas IV MIS Ar Rahman 

Tanjung Morawa dalam hal cinta 

tanah air? 

 

Sebenarnya seberapa banyak siswa 

yang cinta kepada tanah air bisa 

dilihat dari indikator penilaian. 

Untuk menumbuhkan rasa cinta 

kepada tanah air saya menerapkan 

pada saat memulai pembelajaran ada 

menyanyikan lagu nasional, tapi ada 

beberapa siswa yang tidak hapal. 
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Salah satu upaya yang saya lakukan 

yaitu menyuruh siswa untuk 

menyanyikan lagu nasional apabila 

dalam sesi tanya jawab tidak 

menjawab pertanyaan dengan benar. 

Selain ada efek jera, melalui 

pembiasaan tersebut siswa jadi 

hapal lagu nasional ataupun daerah. 
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Lampiran 7 

Transkip Wawancara dengan 

Wali Kelas IV-2 

MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

Nama  : Salsa Dwi Riana 

Jabatan : Wali Kelas IV-2 

Hari/Tanggal : Kamis 26 Agustus 2021 

Waktu  : 15-30 Wib – selesai 

Tempat : MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

 

No Pertanyaaan Jawaban 

1 Pendekatan apa saja yang Ibu 

gunakan dalam membentuk 

karakter pada saat pembelajaran? 

 

Ada beberapa pendekatan yang saya 

terapkan dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Keteladanan 

Karena guru merupakan orang 

tua kedua di sekolah, dalam 

penanaman karakter cinta tanah 

air saya memberikan contoh dari 

perilaku untuk menumbuhkan 

rasa cinta tanah air, seperti 

memakai baju batik di hari-hari 

tertentu. 

b. Pembelajaran 

Saya masih menggunkan metode 

ceramah pada umumnya. Pada 

saat pembelajaran ada beberapa 

sesi melakukan diskusi dengan 

teman sebangku kemudian 
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melakukan tanya jawab untuk 

membuat siswa lebih aktif dalam 

memaparkan pendapatnya. 

c. Pemberdayaan dan 

pembudayaan. 

Untuk menumbuhkan rasa cinta 

tanah air di kelas saya untuk 

awal pembelajaran terkadang 

menyanyikan lagu-lagu wajib 

nasional dan daerah tergantung 

RPP yang telah disusun. 

d. Penguatan 

Tahap terakhir dalam 

pembelajaran siswa kembali 

diberi penguatan, saya 

melakukan kegiatan tanya 

jawab. Dari kegiatan tersebut 

saya memberikan apresiasi bisa 

berupa penghargaan dan pujian 

di waktu tertentu untuk siswa 

yang dapat menjawab 

pertanyaan dengan baik dan 

benar. 

e. Penilaian 

Sebenarnya ada beberapa aspek 

yang menjadi penilaian dalam 

penanaman karakter cinta tanah 

air melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

yaitu aspek afektif dan kognitif. 
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2 Apakah ada strategi dan metode 

yang Ibu gunakan dalam 

penanaman karakter cinta tanah air 

melalui pembelajaran Pendidikan 

kewarganegaraan? 

 

Di metode pembelajaran saya masih 

menggunakan metode ceramah dan 

tanya jawab. 

3 Apakah Ibu menggunakan media 

dalam kegiatan pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan 

untuk penanaman karakter cinta 

tanah air? 

 

Dalam proses pembelajaran saya 

tidak menggunakan media 

pembelajaran. Kami hanya berpatok 

dalam teks buku yang sudah 

disediakan oleh sekolah. Namun 

dengan ruang kelas yang nyaman 

dan bersih dapat memberi dukungan 

dalam proses belajar mengajar di 

kelas. 

4 Menurut Ibu, bagaimana karakter 

siswa kelas IV MIS Ar Rahman 

Tanjung Morawa dalam hal cinta 

tanah air? 

 

Ada beberapa pembelajaran dalam 

menanamkan cinta tanah aiar yaitu 

dengan tidak hanya dalam 

menghapal lagu nasional Indonesia, 

tetapi dalam sikap kehidupan sehari-

hari siswa. Seperti memiliki rasa 

persatuan yang erat di dalam kelas 

misalnya menjenguk teman yang 

sakit. Hal kecil tersebut dapat 

menumbuhkan rasa cinta kepada 

tanah air 
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Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian di MIS Ar Rahman Tanjung Morawa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1 

Proses Pembelajaran di Kelas 

Gambar 2 

Pengamatan Proses Pembelajaran 
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Gambar 3 

Wawancara dengan Wali Kelas IV-1 

Gambar 4 

Wawancara dengan Wali Kelas IV-2 
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Gambar 5 

Wawancara dengan Kepala Sekolah MIS Ar Rahman Tanjung 

Morawa 
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